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Abstrak
Dewasa ini, semua kegiatan dalam kehidupan manusia dilakukan dengan
teknologi. Karena teknologi sudah sangat masuk ke dalam kehidupan
manusia, membuat predikat teknologi sebagai pembantu kegiatan manusia
semakin melekat. Dari banyak hal yang dapat dikerjakan oleh teknologi, salah
satu nya ialah kegiatan tulis menulis dan surat menyurat yang telah
digantikan oleh salah satu produk teknologi, yakni computer. Bahkan saat ini,
dengan adanya computer, autentifikasi sebuah surat berharga sudah dapat
dilakukan secara digital. Namun begitu, masih banyak kegiatan tulis menulis
yangmasih harus dilakukan secara manual. Seperti menulis cek bank yang
harus di tulis tangan, surat resep dokter dan juga tanda tangan surat-surat
penting seperti ijazah dan akta kelahiran. Hal tersebutlah yang membuat
pemalsuan tulisan tangan masih sering terjadi di jaman teknologi ini. Riset ini
bertujuan untuk mencegah pemalsuan tulisan tangan dengan membangun
sebuah aplikasi berbasis web yang dapat mengenali tulisan tangan seseorang
dengan menggunakan metode Invariant Moment. Invariant Moment merupakan
sebuah metode dari Feature Extraction dimana metode ini dapat meng-
ekstraksi nilai-nilai tertentu yang terdapat pada suatu citra tulisan tangan.
Diharapkan dengan aplikasi ini kejahatan pemalsuan tulisan tangan dapat
direduksi dan dihindari.
Kata kunci: Handwritten, Invariant Moment, Euclidean Distance, Document Security,
Falsification
Pendahuluan
Pada era teknologi ini, kejahatan pemalsuan dokumen penting masih saja kerap terjadi.
Walaupun sudah banyak dokumen yang tersentuh teknologi digital, namun masih
diperlukan tulisan tangan pada penulisan dokumen tertentu, misalnya penulisan pada
cek bank, ataupun tanda tangan pada dokumen seperti ijazah dan lain sebagainya yang
masih sangat mudah di palsukan.
Dengan adanya kemajuan teknologi seperti saat ini, kita dapat mencegah kejahatan
pemalsuan dokumen terus meluas dengan memanfaatkan Handwriting Recognition.
Penelitian tentang pengenalan tulisan tangan sebelumnya telah dilakukan oleh Kumara K
et al. pada tahun 2008. Dimana pada penelitian tersebut, metode SVM dan Gaussian yang
digunakan untuk mengklasifikasi tulisan tangan. Pada penelitian tersebut, mencatatkan
nilai error dengan rentang nilai 1,1% sampai 14.1% (Kumara K et al., 2008) Selain itu,
terdapat juga penelitian mengenai tulisan tangan oleh Dian P pada tahun 2016 dengan
menggunakan shape edge feature (ROI) extraction dan Inner Product. Dalam penelitian
tersebut dihasilkan sebuah aplikasi yang dapat membaca kepemilikan dokumen dengan
tingkat akurasi sebesar 72% (Dian P et al., 2016). Dengan konsep yang sama pada tahun
2017, kami membangun sebuah aplikasi yang sama, namun dengan menggunakan Texture
based feature extraction dan Euclidean Distance. Pada penelitian tersebut, presentase akurasi
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pembacaan mencapai 55%, dan rataan pendeteksian mencapai 98,07% (R Davin RP et al.,
2017).
Sedangkan untuk penelitian tentang pemakaian metode Invariant Moment pada
Handwriting Recignition, sudah dilakukan oleh Ramteke pada tahun 2006. Pada penelitian
ini, Ramteke mencoba membaca tulisan tangan Devanagari dengan metode Invariant
Moment dan juga The Gaussian Distribution. Pada penelitian ini, Success rate yang dicapai
mencapai 92% (Ramteke RJ et al., 2006).
Berdasarkan dari penelitian-penelitan tersebut, terdapat ide dari kami untuk membuat
aplikasi serupa dengan metode yang berbeda, yaituInvariant Moment yang akan
dipadukan dengan Euclidean Distance dan Inner Product. Diharapkan aplikasi ini dapat
mengenali tulisan tangan berbahasa inggris dengan baik serta dapat dijadikan pencegah
pemalsuan dokumen.
Studi Pustaka
1. Pengolahan Citra Digital
Pengolahan citra adalah sebuah proses pengolahan yang inputnya adalah citra.
Outputnya dapat berupa citra atau sekumpulan karakteristik atau parameter yang
berhubungan dengan citra. Istilah pengolahan citra digital secara umum didefinisikan
sebagai pemrosesan citra dua dimensi dengan komputer. Dalam definisi yang lebih luas,
pengolahan citra digital juga mencakup semua data dua dimensi (Kadir A, 2012).
2. Feature Extraction
Feature Extraction atau dalam bahasa Indonesia disebut juga Ekstrasi Ciri. Feature
Extraction merupakan proses terpenting dalam pengenalan objek. Fitur adalah
karakteristik atau hal-hal khusus yang mencirikan satu objek. Ekstraksi fitur atau Feature
Extraction berarti mengambil dan menyimpan karakteristik-karakteristik khusus dari
suatu objek pada citra. Fitur-fitur inilah yang kemudian akan digunakan sebagai
pembanding untuk mengenali objek tertentu pada suatu citra (Pramudana, 2012).
2.1 Pre-processing
Pre-processing gambar latih merupakan langkah untuk meningkatkan kualitas gambar.
Gambar mengalami transformasi untuk menghasilkan fitur penting dari sebuah gambar.
Pada aplikasi penelitian ini menggunakan teknik perubahan aras warna gambar, yaitu
dari gambar berwarna menjadi gambar abu-abu(grayscale). Pengubahan aras warna
menjadi gambar abu-abu juga akan menurunkan tingkat komputasi pada tahap
pengambilan fitur (R Davin RP et al., 2017).
2.2 Invariant Moment
Invariant Moment digunakan sebagai fitur dalam pemrosesan citra, pengenalan bentuk
dan klasifikasi. Nilai moment invariant ini adalah invariant terhadap translasi, skala dan
rotasi bentuk. Moment invariant dihitung berdasarkan informasi yang diberikan oleh
boundary bentuk dan daerah interiornya. Moment digunakan untuk membentuk moment
invariant yang didefinisikan secara kontinu namun untuk implementasi praktis, moment
dihitung secara diskrit (Lu G, 2004). Diberikan sebuah fungsi f(x,y), moment didefinisikan
oleh :
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(1)
Mpq merupakan moment dua dimensi dari fungsi f(x,y). Order moment adalah (p + q)
dimana p dan q adalah bilangan asli. Untuk implementasi di dalam bentuk digital, maka
persamaan ini menjadi:
(2)
Untuk menormalisasi invariant translasi dalam bidang citra, centroid citra digunakan
menentukan moment pusat. Koordinat pusat grafitasi dari citra dihitung dengan
menggunakan persamaan (2) dan diberikan oleh:
(3)
Selanjutnya, moment pusat dapat ditentukan secara diskrit seperti berikut:
(4)
Moment selanjutnya dinormalisasi untuk efek perubahan skala dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:
(5)
Dimana faktor normalisasi . Dari moment pusat normalisasi, 7 nilai dapat
dihitung dan ditentukan dengan:
(6)
Tujuh moment invariant ini, dilakukan oleh Hu, diperlihatkan menjadi
bebas terhadap rotasi. Akan tetapi nilai-nilai tersebut dihitung berdasarkan batasan luar
(boundary) dan daerah bagian dalam (interior region) (Lu G, 2004).
3. Euclidean Distance
Euclidean Distance adalah suatu cara yang digunakan untuk mengukur jarak antara 2 titik
dengan menghitung selisih antara 2 buah vektor yang akan dibandingkan untuk
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pengenalan sebuah objek yang akan diuji (Huang A, 2008). Adapun rumus dari Euclidean
Distance adalah sebagai berikut:
(7)
Pada penelitian ini, peneliti akan menambahkan sebuah nilai bobot yang dipilih secara
acak oleh system dengan rentang nilai dari 0 hingga 1 pada setiap data tulisan tangan u
dan v yang di tes.
Metodologi Penelitian
1. Kebutuhan Aplikasi
Adapun kebutuhan aplikasi yang diperlukan untuk mengembangkan aplikasi
pengenalan tulisan tangan ini ialah kebutuhan data dan fungsi.
1.1 Data
Kebutuhan data pada aplikasi ini terdiri dari sumber data pembanding dan data uji. Data
yang dibutuhkan ialah data tulisan tangan berbahasa inggris yang bertuliskan:
"The man who loves you more will allow you to grow as a person without taking space.
He will be patient and kind. It is because you are his priority. He will always have a
reason for seeing you. "
Kalimat Bahasa inggris dipilih penulis karena bahasa inggris adalah Bahasa yang
universal dan dipakai hampir di seluruh dunia. Setelah itu, data tulisan tangan yang
sudah terkumpul, harus melewati tahapan pra-proses data, yaitu digitalisasi tulisan
tangan menjadi citra digital dan konversi warna citra digital dari RGB ke bentuk
Grayscale.
1.1.1 Sumber Data
Data yang digunakan sejumlah 200 dokumen tulisan tangan yang didapat dari 20 orang
dipilih secara acak, dengan masing-masing orang memberikan 10 tulisan tangannya. Dari
jumlah tersebut, jumlah data pembanding akan berjumlah 160 dokumen, dan data uji
berjumlah 40 dokumen.
1.1.2 Pra-Proses Data
Pada tahapan awal di lakukan proses scanning seluruh dokumen tulisan tangan untuk
merubah dokumen menjadi citra digital. Setelah dokumen berubah menjadi citra digital,
Penulis merubah ukuran resolusi dari citra digital tersebut menjadi 500x200 piksel.
Selanjutnya, dilakukan konversi warna setiap piksel dari citra digital yang sudah di
konversi sebelumnya menjadi grayscale, dengan cara merubah basis warna citra digital
yang sebelumnya 24 bits menjadi 8 bits, sehingga nantinya setiap piksel akan memiliki
nilai warna hanya dari 0 sampai 255. Hal ini perlu dilakukan, untuk memisahkan mana
piksel gambar yang merupakan tulisan tangan dan yang bukan tulisan tangan.
1.2 Pemrosesan data
Pada tahapan ini, data-data tulisan tangan yang masuk ke system akan diproses dengan
menggunakan metode Invariant Moment. Dengan metode tersebut, data-data yang
diunggah oleh User akan di ekstraksi nilai-nilai Invariant nya lalu dimasukan kedalam
database.
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1.3 Fungsi
Aplikasi Pengenalan tulisan tangan ini dapat mengenali tulisan hanya jika User
sebelumnya telah memasukkan data diri dan juga data tulisan tangan miliknya sebagai
data pembanding, sehingga diperoleh kebutuhan yang harus disertakan dalam aplikasi
ini, yaitu, User dapat menambahkan data diri dan data tulisan tangan yang di miliki ke
dalam system, serta User dapat melakukan pencocokan tulisan tangan dengan cara
mengunggah data uji tulisan tangan.
Hasil dan Pembahasan
Seperti yang sudah di cantumkan di bagian pendahuluan, bahwa kami telah melakukan
penelitian tentang pengenalan tulisan tangan berbahasa inggris dengan metode Feature
Extraction berbasis tekstur dan Inner Product. Pada penelitian tersebut, peneliti mendapat
tingkat akurasi sebesar 55%. Sedangkan penelitian pengenalan suatu tulisan tangan
dengan menggunakan metode Invariant Moment sudah dilakukan sebelumnya oleh
Ramteke.Dalam penelitian pengenalan tulisan tangan dengan metode Invariant Moment
yang dilakukan oleh Ramteke pada tahun 2006, berhasil mendapatkan persentase
kesuksesan sebesar 92%. Namun penelitian tersebut hanya dilakukan pada tulisan
tanganDevanagariyang merupakan sebuah tulisan yang berisi huruf-huruf yang berasal
dari India Utara. Sedangkan penelitian tulisan tangan berbahasa Inggris menggunakan
metode Invariant Moment masih sedikit ataupun belum banyak dilakukan. Dengan
melihat keberhasilan penelitian Ramteke, Kami berharap dengan metode yang sama
ditambah Euclidean Distance dan Inner Product dapat memberikan tingkat akurasi dan
tingkat keberhasilan yang lebih baik.
Adapun rancangan antarmuka aplikasi sebagai berikut:
Gambar 3. Form Checker Gambar 4. Form Upload
Gambar 1. Menunjukan rancangan antarmuka dari halaman pengecekan tulisan tangan.
Sebelum melakukan pengecekan, User wajib mengunggah terlebih dahulu data tulisan
tangan yang ingin di cek kepemilikannya. Sedangkan pada Gambar 2. menunjukkan
antarmuka dari halaman upload data pembanding yang digunakan sebagai acuan data
yang di uji.
Kesimpulan
Pengenalan tulisan tangan dengan menggunakan metode Invariant Moment beserta
Euclidean Distance dan Inner Product, diharapkan dapat memberikan tingkat akurasi
pengenalan tulisan tangan yang lebih baik dari penelitian sebelumnya. Dengan adanya
tingkat akurasi yang lebih tinggi juga, diharapkan dapat digunakan masyarakat dalam
mengurangi tingkat kejahatan pemalsuan dokumen.
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